BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data tes, dapat

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa berbantu media wayang

terhadap materi cerita fantasi di SMP Seri Tanjung, maka terdapat

beberapa hal yang menjadi poin simpulan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Ada pengaruh keterampilan berbicara siswa terhadap materi cerita
fantasi. Hubungan kedua variabel termasuk dalam kategori erat. Hal
ini dikarena keterampilan berbicara juga diperlukan untuk
mengungkapkan gagasan dan ide. Salah satu untuk peningkatan
keterampilan berbicara siswa dengan bentuk keterampilan bercerita.
Namun, pendidik  yang amsih menggunakan metode
konvensional/ceramah membuat siswa tidak begitu tertarik dalam
mengembangkan idenya dalam bercerita. Padahal cerita fantasi cocok
digunakan untuk meningkatkan daya imajinasi dan keterampilan
berbicara siswa.

Ada pengaruh media wayang terhadap materi cerita fantasi di SMP
Seri Tanjung. Media wayang mampu membuat siswa lebih tertatik
dalam belajar cerita fantasi. Hal ini menjadikan siswa mampu
berimajinasi baik. Sehingga siswa dapat menceritakan sebuah cerita

fantasi yang pernah dibaca atau ditontonnya. Kreatifitas siswa pun
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3)

meningkat seiring dengan proses pembuatan media wayang.

Ada pengaruh keterampilan berbicara siswa berbantu media wayang
terhadap materi cerita fantasi di SMP Seri Tanjung. Keterampilan
berbicara yang sulit untuk dilakukan siswa lebih mudah siswa lakukan
setelah menggunakan media wayang pada materi cerita fantasi.
Siswa begitu antusias untuk menceritakan cerita fantasi yang sudah
disiapkannya. Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, maka
dapat dinyatakan bahwa keterampilan berbicara berbantu media
wayang diterima. Jadi dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pengaruh keterampilan berbicara siswa berbantu media wayang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa materi cerita fantasi di SMP Seri
Tanjung.

Pernyataan ini berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti yang
terbukti memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIl di
SMP Seri Tanjung. Hasil pengujian hipotesis menujukkan thiwung =
2,581. Nilai ini dibandingkan nilai kritis (tabel) "t” pada taraf signifikansi
0,025. Nilai tapel pada taraf signifikan 0,025 dari (dk = n-2); dk = 28
adalah 2,048 dan nilai thiung = 2,581 (thiung > taner) Maka diperoleh
bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,012. Karena nilai signifikan
(Probabilitas) lebih kecil dari 0,025, maka HO ditolak. Artinya Ha
diterima dengan demikian terdapat pengaruh keterampilan berbicara
siswa berbantu media wayang terhadap materi cerita fantasi di Kelas

VII SMP Seri Tanjung.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, penulis menyampaikan saran

sebagai berikut.
1) Bagi Peserta didik

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi siswa
agar mampu menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan
media wayang pada materi cerita fantasi.
2) Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam upaya
membantu mengatasi permasalahan siswa kurangnya tertarik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fantasi dengan metode
pembelajaran ceramah/konvensional.
3) Bagi Peneliti

Memberikan gambaran tentang keterampilan berbicara siswa
berbantu media wayang dalam menghadapi siswa agar dapat

meningkatkan kualitas diri sebagai guru yang profesional.
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